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ABSTRACT

Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran,
kompetensi pendidik, dan pengalaman belajar peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk adaptasi dan
inovasi pembelajaran dalam menghadapi tuntutan pendidikan di
era transformasi digital. Penelitian ini menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) dengan menelusuri artikel
ilmiah yang relevan melalui database Scopus, Google Scholar, ERIC,
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berpusat pada peserta didik melalui penerapan blended learning,
flipped classroom, mobile learning, serta pemanfaatan kecerdasan
buatan. Namun, penerapannya masih menghadapi tantangan
berupa kesenjangan akses teknologi, keterbatasan infrastruktur,
dan kompetensi digital pendidik. Oleh karena itu, adaptasi dan
inovasi pembelajaran perlu dilakukan secara berkelanjutan dan
berorientasi pada kebutuhan peserta didik.
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1. INTRODUCTION

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas(Arif, 2022). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat telah membawa perubahan besar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk
dalam dunia pendidikan. Era transformasi digital menjadikan proses pendidikan tidak lagi hanya
berlangsung melalui interaksi tatap muka dan penggunaan sumber belajar konvensional, akan
tetapi telah berkembang dengan memanfaatkan berbagai teknologi digital (Mastam & Zaharudin,
2024). Teknologi digital meliputi internet, perangkat digital, platform pembelajaran daring,
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kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), Learning Management System (LMS), serta berbagai
media pembelajaran interaktif telah membuka peluang baru dalam menciptakan proses
pembelajaran yang lebih fleksibel, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik(Hadi et al.,
2022; Putra et al., 2020).

Transformasi digital dalam pendidikan pada hakikatnya bukan sebagai pengganti media
pembelajaran konvensional dengan perangkat teknologi, akan tetapi perubahan menyeluruh
dalam cara merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran (Ghunaimat, 2026;
Glzin et al,, 2025). Teknologi dapat memberikan kesempatan peserta didik untuk mengakses
informasi dan sumber belajar secara lebih luas tanpa terbatas oleh ruang dan waktu.
Perkembangan menuntut adanya perubahan paradigma dalam pembelajaran. Guru tidak lagi
hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi sebagai fasilitator, pembimbing, pengarah,
dan perancang pengalaman belajar yang mampu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, komunikatif, serta mampu memecahkan masalah.

Penerapan dalam pendidikan terdapat tantangan sebagai transformasi digital. Tidak
semua satuan pendidikan memiliki ketersediaan infrastruktur dan akses teknologi yang
memadai. Kesenjangan digital masih menjadi persoalan yang dapat memengaruhi pemerataan
kualitas pendidikan. Selain itu, kemampuan literasi digital guru dan peserta didik juga menjadi
faktor penting dalam keberhasilan pemanfaatan teknologi (Ana, 2020; Babalola & Genga, 2024;
Untari et al,, 2022). Penggunaan teknologi tanpa diiringi kompetensi digital yang memadai dapat
menyebabkan teknologi hanya menjadi alat tambahan tanpa memberikan perubahan berarti
terhadap kualitas pembelajaran. Tantangan lainnya adalah munculnya berbagai persoalan seperti
penyalahgunaan teknologi, rendahnya kemampuan menyaring informasi, ketergantungan
terhadap perangkat digital, serta potensi menurunnya interaksi sosial apabila pembelajaran
digital tidak dirancang secara tepat(Indarta et al., 2022; Talib et al., 2022).

Guru perlu meningkatkan kompetensi profesional dan pedagogis agar mampu
memanfaatkan teknologi secara tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran (Andayani & Madani,
2023; Kereibaeva et al., 2024; Ronald Tambunan, 2021). Peserta didik juga perlu dibekali dengan
literasi digital, kemampuan berpikir kritis, etika dalam menggunakan teknologi, serta
keterampilan untuk belajar secara mandiri. Sementara itu, lembaga pendidikan perlu
menyediakan kebijakan, infrastruktur, dan lingkungan pembelajaran yang mendukung proses
transformasi digital (Misriani et al., 2022). Adaptasi diperlukan agar perkembangan teknologi
tidak hanya menghasilkan perubahan pada bentuk pembelajaran, tetapi juga mampu
meningkatkan kualitas pengalaman belajar peserta didik.

Selain adaptasi, inovasi pembelajaran menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
transformasi digital. Inovasi dapat dilakukan melalui pengembangan pembelajaran berbasis
proyek, blended learning, pembelajaran berbasis masalah, penggunaan multimedia interaktif,
pemanfaatan LMS, gamifikasi, pembelajaran adaptif, hingga pemanfaatan kecerdasan buatan
sebagai pendukung proses pembelajaran. Inovasi tersebut perlu dirancang berdasarkan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik sehingga teknologi tidak digunakan sekadar mengikuti
perkembangan zaman, tetapi benar-benar memberikan nilai tambah terhadap proses dan hasil
belajar (Kurniawan & Kusuma, 2021). Pendidikan di era transformasi digital membutuhkan
keseimbangan antara pemanfaatan teknologi, kompetensi pendidik, kesiapan peserta didik, serta
penguatan nilai-nilai Pendidikan (Sari & Adrian, 2020; Syifa’'uddin et al., 2022). Teknologi
seharusnya ditempatkan sebagai sarana untuk mencapai tujuan pendidikan, bukan sebagai tujuan
itu sendiri. Keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan sangat bergantung pada
kemampuan seluruh pemangku kepentingan untuk beradaptasi terhadap perubahan sekaligus
menciptakan inovasi pembelajaran yang relevan, inklusif, dan berkelanjutan.

Adapun kebaruan penelitian ini terletak pada penyajian sintesis komprehensif melalui
pendekatan systematic literature review (Hermawan, 2021; Maryanto & Rohmansyah, 2024; Zeng
etal., 2025) yang tidak hanya mengkaji teknologi dalam pendidikan, tetapi juga mengintegrasikan
transformasi digital dengan kompetensi guru dan pendekatan human-centered untuk
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menghasilkan pembelajaran yang adaptif, personal, etis, dan berpusat pada peserta didik.
Penelitian ini juga mengidentifikasi pola keterkaitan antarvariabel, kesenjangan penelitian yang
belum banyak diungkap dalam studi sebelumnya, serta memberikan rekomendasi strategis
berbasis bukti yang relevan dengan konteks implementasi pendidikan, khususnya dalam
mendukung pembelajaran di era digital (Alexandro et al., 2023; Nidhom et al., 2019; Yang et al.,
2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menyintesis literature terkini terkait penggunaan Scratch
dalam pendidikan, khususnya dalam aspek tranformasi digital dalam pendidikan. Kajian ini juga
berfokus mengidentifikasi Pendidikan di era transformasi digital dalam perkembangan teknologi
memengaruhi dunia pendidikan, berbagai bentuk adaptasi yang diperlukan oleh pendidik dan
peserta didik, serta inovasi pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk menghadapi tuntutan
pendidikan di era digital. Dengan demikian, hasil kajian ini transformasi digital diharapkan tidak
hanya meningkatkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, tetapi juga mampu
mewujudkan proses pendidikan yang lebih efektif, kreatif, adaptif, dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik.

2. METHOD

Penelitian ini menggunakan desain systematic literature review untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan penelitian terkait pendidikan di era transformasi
digital. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai perkembangan penelitian, tren, serta kontribusi pedagogis di era transformasi digital
berdasarkan bukti empiris yang telah dipublikasikan. Kajian literatur dilakukan secara
terstruktur melalui tahapan penentuan fokus penelitian, perumusan pertanyaan kajian, dan
penyusunan Kkriteria inklusi serta eksklusi artikel (Guillaume, 2019)Lame, 2019; Nightingale,
2009; Rother, 2007). Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri artikel ilmiah yang
dipublikasikan pada database bereputasi seperti Scopus, Google Scholar, ERIC, IEEE Xplore, dan
SpringerLink. Artikel yang dipilih adalah karya ilmiah yang diterbitkan berbahasa Inggris atau
Indonesia, dan fokus pada pendidikan di era digital dalam konteks pembelajaran. Memastikan
kualitas, hanya artikel yang memiliki metodologi jelas dan relevansi langsung dengan tujuan
kajian yang dimasukkan.

Artikel yang memenubhi kriteria inklusi kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik untuk mengidentifikasi pola, tema utama, serta kesenjangan penelitian. Proses analisis
dilakukan melalui tahap membaca mendalam, pengkodean, pengelompokan temuan ke dalam
tema-tema seperti berpikir komputasional, kreativitas, motivasi belajar, dan pembelajaran
berbasis proyek. Hasil analisis disajikan secara deskriptif dan komparatif untuk memberikan
pemahaman komprehensif mengenai kontribusi pendidikan di era transformasi digital serta
tantangan implementasinya.

3. RESULT AND DISCUSSION

Sebagian besar artikel dari hasil systematic literature review diperoleh melalui
penelusuran pada database bereputasi, yaitu Scopus, Google Scholar, ERIC, IEEE Xplore, dan
SpringerLink, diperoleh gambaran bahwa transformasi digital telah memberikan perubahan yang
signifikan terhadap penyelenggaraan pendidikan dan proses pembelajaran. Literatur yang
dianalisis menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan
perangkat teknologi dalam pembelajaran (Algawasmi et al., 2025; Thi et al.,, 2025) tetapi juga
mencakup perubahan paradigma, strategi pembelajaran, kompetensi guru, karakteristik peserta
didik, serta pengelolaan institusi pendidikan (Bautista & Valtoribio, 2024; Kayinova & Adiguzel,
2026). Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa terdapat beberapa tema utama yang berkaitan
dengan pendidikan di era transformasi digital meliputi adaptasi pendidik terhadap teknologi
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digital, inovasi model dan metode pembelajaran, pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan
keterlibatan dan pengalaman belajar peserta didik, pengembangan kompetensi digital, tantangan
infrastruktur dan kesenjangan digital, serta kebutuhan terhadap pendekatan pendidikan yang
tetap berorientasi pada aspek manusia.

Temuan tersebut sejalan dengan kajian Xue et al (2024) yang melalui systematic review
terhadap 90 artikel menemukan bahwa adaptasi teknologi digital dalam pendidikan dipengaruhi
oleh empat dimensi utama, yaitu dimensi teknologi-ekonomi, personal-psikologis, pengajaran-
pembelajaran-asesmen, dan sosial. Selain itu, kajian mengenai transformasi digital dalam
pendidikan menunjukkan bahwa perkembangan teknologi telah mendorong munculnya konsep
Education 4.0, yang mengintegrasikan perkembangan teknologi dengan perubahan konteks,
pendekatan, dan sistem pembelajaran (Cano et al., 2026; Hossain, 2026).

3.1 Adaptasi guru terhadap Transformasi Digital

Salah satu temuan utama dalam literatur adalah bahwa keberhasilan transformasi digital
ditentukan oleh kemampuan guru dalam beradaptasi. Perubahan teknologi menuntut guru dan
dosen tidak hanya mampu mengoperasikan perangkat digital, tetapi juga mampu memilih
teknologi yang relevan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, materi, serta
konteks pendidikan. Adaptasi guru mencakup kemampuan menggunakan Learning Management
System (LMS), aplikasi konferensi video, media pembelajaran digital, sumber belajar daring,
aplikasi asesmen, serta berbagai teknologi interaktif (Benny, 2025). Akan tetapi, kemampuan
teknis saja belum cukup. Pendidik juga membutuhkan kompetensi pedagogis agar teknologi tidak
sekadar digunakan untuk memindahkan pembelajaran konvensional dalam era digital.

Kajian umbrella review mengenai peran guru dalam digitalisasi pendidikan yang
mencakup 23 systematic reviews dan 1.062 penelitian primer menunjukkan bahwa guru
merupakan aktor sentral dalam proses integrasi teknologi dan pengembangan literasi digital (Cai
& Karim, 2026; Wider et al., 2026). Bahwa transformasi digital seharusnya dipahami sebagai
proses perubahan praktik pendidikan yang membutuhkan kesiapan dan pengembangan
profesional pendidik secara berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan institusi pendidikan perlu
menyediakan program pengembangan kompetensi digital secara berkelanjutan. Pelatihan
sebaiknya tidak hanya berfokus pada penguasaan aplikasi, tetapi juga pada desain pembelajaran
digital, asesmen berbasis teknologi, keamanan digital, etika penggunaan teknologi, serta
kemampuan mengevaluasi efektivitas teknologi yang digunakan.

3.2 Inovasi Model dan Metode Pembelajaran

Transformasi digital menjadikan peluang dalam berbagai inovasi model pembelajaran
(Candel et al, 2025; Laoha et al, 2026). Literatur menunjukkan adanya pergeseran dari
pembelajaran yang berpusat pada pendidik menuju pembelajaran yang lebih fleksibel,
kolaboratif, interaktif, personal, dan berpusat pada peserta didik (Chraa & Agadoh, 2026;
Esfandiari et al, 2025). Bentuk inovasi yang telah berkembang antara lain blended learning,
flipped classroom, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran
adaptif, pembelajaran kolaboratif daring, mobile learning, serta pemanfaatan simulasi, virtual
reality (VR), augmented reality (AR), dan kecerdasan buatan (artificial intelligence/Al).

Penggunaan teknologi memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengakses sumber
belajar secara lebih luas tanpa dibatasi ruang dan waktu (Abdulatief & Guzula, 2023; Machado &
Mahmood, 2025). Teknologi juga memungkinkan penyajian materi dalam berbagai bentuk,
seperti teks, video, animasi, simulasi, infografis, dan aktivitas interaktif. UNESCO menegaskan
bahwa teknologi digital dapat meningkatkan kesempatan untuk berlatih, memperluas waktu
belajar, mendukung personalisasi pembelajaran, serta meningkatkan interaksi dan kolaborasi
peserta didik (Torres-castillo et al., 2026; Wider et al., 2026). Bahwa hasil sintesis menunjukkan
bahwa inovasi pembelajaran tidak otomatis menghasilkan pembelajaran yang lebih baik hanya
karena menggunakan teknologi. Efektivitas teknologi sangat dipengaruhi oleh bagaimana
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teknologi tersebut dirancang dan diintegrasikan ke dalam strategi pedagogis (Zhang et al., 2026).
Oleh karena itu, inovasi pembelajaran harus tetap berangkat dari kebutuhan peserta didik dan
tujuan pembelajaran (Jayanta, 2025; Netanda, 2024).

3.3 Tantangan Transformasi Digital dalam Pendidikan

Transformasi digital memberikan peluang, hasil sintesis literatur menunjukkan adanya
sejumlah tantangan meliputi keterbatasan infrastruktur, kualitas jaringan internet, ketersediaan
perangkat, kompetensi digital pendidik, kesiapan peserta didik, kesenjangan sosial-ekonomi,
keamanan data, privasi, serta kemampuan institusi dalam menyediakan dukungan teknologi.
UNESCO menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam pendidikan masih berlangsung secara
tidak merata dan dipengaruhi oleh kondisi sosial-ekonomi, kesiapan dan kemauan guru, jenjang
pendidikan, serta kondisi suatu negara (Nurhayati et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
digitalisasi pendidikan berpotensi memperluas akses pembelajaran, tetapi pada saat yang sama
dapat memperbesar kesenjangan apabila tidak disertai kebijakan pemerataan akses.

Tantangan lainnya memiliki kecenderungan menganggap teknologi sebagai solusi utama
terhadap berbagai permasalahan pendidikan. UNESCO telah menekankan bukti mengenai nilai
tambah teknologi dalam pendidikan masih terbatas pada sejumlah konteks dan penggunaan
tertentu (Morowane & Marishane, 2024; Olapane et al., 2025). Oleh karena itu, keputusan untuk
menggunakan teknologi perlu didasarkan pada kebutuhan pedagogis, bukti efektivitas,
pemerataan akses, keberlanjutan, dan kesiapan pengguna.

3.4 Arah Pendidikan dalam Era Transformasi Digital

Berdasarkan keseluruhan hasil sintesis, transformasi digital dapat dipahami bukan
sekadar proses digitalisasi media pembelajaran dan sebagai perubahan sistemik dalam
penyelenggaraan Pendidikan (Antonio & Espino, 2026). Perubahan tersebut melibatkan guru,
peserta didik, kurikulum, metode pembelajaran, asesmen, infrastruktur, tata kelola, dan budaya
akademik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa adaptasi dan inovasi merupakan dua aspek
yang saling berkaitan antara guru dan institusi pendidikan mampu merespons perubahan
teknologi, sedangkan inovasi diperlukan untuk memanfaatkan teknologi dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih efektif dan relevan (Herlinawati & Suhartini, 2025; Noroozi &
Towards, 2025). Teknologi berfungsi sebagai enabler atau penguat proses pembelajaran.
Teknologi tidak seharusnya menggantikan peran guru tetapi membantu guru menjalankan fungsi
pedagogis secara lebih efektif. UNESCO menekankan bahwa teknologi perlu digunakan untuk
mendukung pendidikan yang berorientasi pada interaksi manusia, bukan untuk menggantikan
interaksi.

Oleh karena itu, model transformasi pendidikan yang ideal dapat digambarkan sebagai
hubungan antara teknologi, pedagogi, kompetensi guru, karakteristik peserta didik, dan
dukungan institusi. Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan transformasi
digital dalam pendidikan tidak ditentukan oleh seberapa banyak teknologi yang digunakan,
melainkan oleh seberapa tepat teknologi tersebut digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Integrasi teknologi harus tetap memperhatikan aspek pedagogis, psikologis, sosial, etis, dan
budaya. Hasil systematic literature review merumuskan bahwa transformasi digital dalam
pendidikan memiliki tiga implikasi utama. Pertama, implikasi pedagogis, yaitu perubahan strategi
dan model pembelajaran menuju pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, kolaboratif, dan
berpusat pada peserta didik. Kedua, implikasi profesional, yaitu meningkatnya tuntutan terhadap
kompetensi digital dan pedagogis pendidik. Ketiga, implikasi kelembagaan, yaitu kebutuhan
institusi pendidikan untuk menyediakan infrastruktur, kebijakan, pelatihan, dukungan teknis,
serta tata kelola teknologi yang berkelanjutan.

Pendidikan di era transformasi digital perlu diarahkan pada paradigma human-centered
digital education dengan memanfaatkan kemajuan teknologi tetapi tetap menempatkan manusia,
kebutuhan peserta didik, interaksi sosial, nilai, etika, dan tujuan pendidikan. Temuan ini sejalan
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dengan kajian literatur mengenai kapasitas transformasi digital sekolah yang menunjukkan
bahwa teknologi telah mengubah sifat dan ruang lingkup pendidikan, tetapi keberhasilannya
tetap bergantung pada kemampuan sistem pendidikan dalam memahami, mengadaptasi, dan
merancang penggunaan teknologi sesuai dengan kebutuhan pendidikan. Keterbaruan penelitian
ini terletak pada upaya mengintegrasikan temuan literatur mengenai adaptasi dan inovasi
pembelajaran dalam satu kerangka transformasi digital pendidikan. Jika sebagian kajian
sebelumnya berfokus pada dampak teknologi tertentu atau konteks pembelajaran tertentu,
penelitian ini memandang transformasi digital secara lebih komprehensif dengan
menghubungkan aspek teknologi, pendidik, peserta didik, pedagogi, dan kelembagaan.

Sintesis dari penelitian ini menghasilkan pemahaman bahwa transformasi digital tidak
dapat dipisahkan dari kesiapan manusia dan lingkungan pendidikan. Inovasi teknologi tanpa
adaptasi pedagogis berpotensi menghasilkan digitalisasi yang bersifat teknis, sedangkan adaptasi
tanpa inovasi berpotensi menghasilkan pembelajaran digital yang hanya memindahkan praktik
konvensional ke media digital. Oleh karena itu, arah transformasi pendidikan yang lebih
berkelanjutan adalah integrasi antara teknologi digital dan inovasi pedagogis yang didukung oleh
peningkatan kompetensi guru, pemerataan akses, penguatan literasi digital peserta didik, serta
tata kelola teknologi yang berorientasi pada kualitas dan kepentingan peserta didik.

4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil systematic literature review terhadap berbagai artikel ilmiah yang
dipublikasikan pada database bereputasi seperti Scopus, Google Scholar, ERIC, IEEE Xplore, dan
SpringerLink, dapat disimpulkan bahwa transformasi digital telah membawa perubahan yang
signifikan terhadap paradigma, proses, dan praktik pendidikan. Pemanfaatan teknologi digital
tidak hanya berfungsi sebagai sarana pendukung pembelajaran, tetapi juga mendorong
perubahan dalam strategi pedagogis, kompetensi pendidik, pengalaman belajar peserta didik,
serta tata kelola institusi pendidikan. Adaptasi guru menjadi salah satu faktor utama dalam
keberhasilan transformasi digital. Guru dituntut tidak hanya memiliki kemampuan teknis dalam
menggunakan teknologi, tetapi juga mampu mengintegrasikan dengan strategi pedagogis yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran. Di sisi lain, transformasi
digital mendorong munculnya berbagai inovasi pembelajaran, seperti blended learning, flipped
classroom, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif, mobile learning, serta
pemanfaatan kecerdasan buatan, augmented reality, dan virtual reality.

Transformasi digital menghadirkan berbagai tantangan, antara lain kesenjangan akses
terhadap perangkat dan internet, keterbatasan kompetensi digital, kesiapan institusi, keamanan
dan privasi data, serta risiko ketimpangan pendidikan. Oleh karena itu, penerapan teknologi
dalam pendidikan perlu dilakukan secara terencana, inklusif, berkelanjutan, dan berorientasi
pada kebutuhan peserta didik. Secara keseluruhan, transformasi digital dalam pendidikan
sebaiknya tidak dimaknai sebagai penggantian pembelajaran konvensional dengan teknologi,
tetapi sebagai proses adaptasi dan inovasi pedagogis yang memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan kualitas, fleksibilitas, aksesibilitas, dan kebermaknaan pembelajaran. Keberhasilan
transformasi digital sangat bergantung pada sinergi antara teknologi, kompetensi guru, kesiapan
peserta didik, inovasi pedagogis, dan dukungan kelembagaan. Paradigma human-centered digital
education menjadi penting agar perkembangan teknologi tetap menempatkan manusia, interaksi
sosial, nilai, etika, dan tujuan pendidikan sebagai pusat dari proses pembelajaran.
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